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Abstract: The Stock buildup problem has led to an increase in product
rejects at PT Marina. This condition is caused because the company cannot
identify fluctuating demand conditions and only focuses on Customer orders.
Based on this problem, an analysis was carried out regarding demand using
the Multiplicative decomposition forecasting technique. The company has
three seasons in the demand for glass bottled water products. Based on the
demand forecasting analysis results, the demand regression model is
demand (y) = 153052 + 139.88 period (x). Based on the regression results,
the demand forecast results are 159,819 boxes with the value of Mean
Absolute Deviation (MAD) = 6533,33 dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) =
0,04. The results of production schedules are based on the results of
demand forecasting, so the Stock condition in the company is obtained,
namely 3430 - 4760 boxes/week, and this condition is the optimal condition
because it is below the maximum product inventory capacity in the company.

Abstrak: Permasalahan penumpukan stock menyebabkan terjadinya
peningkatan reject produk di PT Marina. Kondisi ini disebabkan karena
perusahaan tidak dapat mengidentifikasi kondisi demad yang berfluktuatif
dan hanya fokus pada Customer order. Berdasarkan permasalahan ini maka
dilakukan analisa terkait demand dengan teknik peramalan Multiplicative
decomposition dimana terdapat tiga musim didalam permintaan produk air
minuman dalam kemasan gelas di perusahaan. Berdasarkan hasil analisa
peramalan permintaan maka didapatkan model regresi permintaan adalah
demand (y) = 153052 + 139,88 periode (x). Berdasarkan hasil regresi
didapatkan hasil peramalan permintaan adalah 159.819 box dengan nilai
tingkat ketelitian Mean Absolute Deviation (MAD) = 6533,33 dan Mean Absolute
Percentage Error (MAPE) = 0,04. Hasil penjadwalan produksi berbasis pada
hasil peramalan permintaan maka didapatkan kondisi stock diperusahaan
yaitu 3430 – 4760 box/minggu dan kondisi ini merupakan kondisi optimal
karena berada dibawah kondisi maksimum kapasitas inventory produk
diperusahaan.

PENDAHULUAN

PT Marina merupakan Perusahaan yang bergerak dibidang produksi air minelal dalam
kemasan dengan salah satu produknya adalah kemasan gelas. Air minum kemasan gelas
merupakan produk yang memiliki demand terbesar di perusahaan dan memiliki permintaan yang
fluktuatif yang menyebabkan Perusahaan sering kali mengalami penumpukan stock didalam
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gudang. Kondisi penumpukan ini salah satunya disebakan karena Perusahaan tidak melakukan
identifikasi demand produksi dengan optimal dan hanya melakukan perancanaan produksi
berdasarkan customer order. Perencanaan prouduksi memerlukan identifikasi demand untuk
penjadwalan produksi optimal (Dardanella et al., 2022). Peramalan permintaan dapat memberikan
gambaran informasi terkait dengan tingkat permintaan yang dapat digunakan untuk mengontrol
kondisi Stock didalam gudang (Shih et al., 2019).

Perencanaan produksi di PT Marina saat ini belum dilakukan secara optimal sehngga
permintaan produk tidak dapat diidentifikasi dengan optimal dan perusahaan mengalami over
Stock. Peningkatan jumlah Stock didalam perusahaan akan menyebabkan produk mengalami
kerusakan karena produk menjadi terlalu lama disimpan didalam gudang. Perencanaan produksi
optimal dapat menjaga kondisi Stock menggunakan tingkat permintaan optimal sebagai dasar
dalam menetapkan jadwal produksi (Jeon & Kim, 2016) (Kück & Freitag, 2021).

Kondisi customer order yang digunakan di perusahaan sebagai dasar dalam melakukan
penjadwalan produksi sering kali menyebabkan penumpukan stock. Penumpukan stock menjadi
permasalahan utama diperusahaan sehingga memerlukan perubahan proses perencanaan
produksi berbasis pada permintaan konsumen. Model peramalan berbasis pada hubungan antara
periode dengan permintaan dapat mengidentifikasi tingkat permintaan yang berbasis musiman
(Büyükşahin & Ertekin, 2019). Pengembangan model permintaan berbasis regresi dapat
menentukan jumlah permintaan berdasarkan tingakat keterkaitan variabel (Atmira (Qurnia Sari et
al., 2017). Jumlah permintaan produk yang berfluktuatif menyebabkan perusahaan harus dapat
menentukan tingkat produksi yang optimal agar jumlah produksi sesuai dengan jumlah permintaan
pasar sehingga dapat mengurangi penumpukan stock (Kourentzes et al., 2020) (Oey et al., 2020).

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diperusahaan maka diperlukan peramalan
permintaan produk air minuman dalam kemasan gelas di PT Marina untuk mengetahui tingkat
permintaan yang optimal sebagai dasar dalam melakukan penjadwalan produksi. Novelty dalam
penelitian ini adalah peneliti melakukan pengembangan model peramalan berbasis pada analisis
regresi untuk menentukan tingkat produksi optimal sehingga dapat mengurangi overstock perduk
didalam gudang.

METODE

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di PT Marina yang merupakan perusahaan yang memproduksi air

minuman dalam kemasan gelas di Kabupaten Bogor. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan
untuk mengembangkan model penjadwalan produksi optimal berbasis permintaan konsumen
di perusahaan.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder yaitu tingkat

permintaan produk selama 12 bulan. Data ini merupakan data hasil pengolahan transaksi
penjualan hasil produksi air minuman dalam kemasan gelas di PT Marina.

Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan untuk penelitian ini adalah menggunakan metode

regresi dan peramalan permintaan dengan tipe data musiman. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Regresi Linier
Metode regresi linier digunakan untuk menentukan persamaan hubungan antara 2 variabel
dengan menggunakan data kuantitatif (Iksan et al., 2018). Perumusan persamaan didalam
model regresi linier adalah sebagai berikut: (Fachid & Triayudi, 2022) (Santosa et al., 2021)
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2. Multiplicative Decomposition Forecasting
Metode peramalan memperhatikan trend data permintaan yang terjadi dimana trend data pada
penelitian ini memiliki tipe data musiman. Peramalan permintaan dengan tipe data musiman
dilakukan dengan menggunakan sessional index yang didapatkan dari hubungan antara dua
variabel pada peramalan (He et al., 2019) (Santosa et al., 2022). Perumusan model
peramalan decomposition multiplicative adalah sebagai berikut : (Mbuli et al., 2020)

Yt = TRt x SNt x CL4 x IRt

Dimana:
Yt melrupakan nilai obeservasi pada periode t
TRt = trend faktor pada periode t,
SNt = sessional faktor pada periode t,
CLt = Silikal faktor pada periode t
IRt = Irregular faktor pada periode t

3. Pengukuran Tingkat Ketelitian
Pengukuran penelitian menggunakan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dimana
nilai ini akan memberikan perbandingan nilai hasil peramalan dengan data aktual yang dimiliki
(Hu, 2020) . Perumusan nilai MAPE adalah sebagai berikut: (Jiang et al., 2021)

MAPE = i=1
M {[|(Pi − Ai)/Ai|]/M} x 100%�

4. Jadwal Induk Produksi
Jadwal Induk Produksi dapat digunakan untuk melakukan penjadwalan produksi untuk
menentukan jumlah stock ideal (Mansouri et al., 2019). Perumusan metode Jadwal Induk
Produksi berdasarkan kondisi Stock adalah sebagai berikut: (Wang & Yang, 2020)

POH = Stock t-1 + JIP Receipt – Max [Gross Requirement; Customer order]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi air minuman kemasan gelas di PT Marina dilakukan secara kontinyu selama dua
shift dalam satu hari. Produksi dilakukan dengan menggunakan model make to Stock dimana hasil
produksi akan dimasukan ke dalam gudang untuk memenuhi tingkat permintaan konsumen.
Permintaan air minuman dalam kemasan pada perusahan memiliki trend musiman dimana
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terdapat tiga musim didalam satu tahun. Data permintaan air minum dalam kemasan gelas dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Data permintaan air mineral dalam kemasan gelas

Bulan Data Permintaan (Box)
Januari 149322
Februari 149679
Maret 166780
April 145210
Mei 151239
Juni 152435
Juli 171210
Agustus 148521
September 148245
Oktober 169780
November 148567
Desember 146542

Berdasarkan data permintaan diatas maka perusahaan harus dapat mengidentifikasi terkait
jumlah permintaan produk selama 1 bulan kedepan. Peramalan permintaan produk akan dijadikan
dasar didalam menentukan jumlah produksi yang optimal diperusahaan. Peramalan permintaan
produk dilakukan dengan melihat hubungan antara data permintaan dengan periode peramalan.
Hubungan antar variabel ini dilakukan menggunakan regresi linier dengan menggunakan aplikasi
POM for Windows. Hasil regresi akan digunakan untuk menentukan index sessional peramalan
permintaan produk yaitu demand (y) = 153052 + 139,88 periode (x). Hasil regresi menggunakan
aplikasi POM for windows dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Hasil regresi menggunakan aplikasi POM for windows

Metode peramalan yang digunakan untuk menganalisa tingkat permintaan produk adalah
metode multiplicative decomposition dengan mengidentifikasi terlebih dahulu keterkaitan
hubungan antara variabel permintaan dengan periode. Proses analisis peramalan permintaan
menggunakan aplikasi POM for Windows. Hasil analisa tingkat permintaan menggunakan aplikasi
POM for Windows dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2 Hasil Analisa Tingkat Permintaan Produk

Berdasarkan hasil analisa menggunakan aplikasi POM for windows maka tingkat permintaan
produk pada bulan januari periode berikutnya adalah sebesar 159.819 box. Kondisi ini
berdasarkan pada tiga nilai sessional index yaitu 0,97; 1; dan 1,103. Hasil ini menunjukan
perusahaan memiliki tiga musim dalam trend data permintaan sehingga hasil peramalan dapat
digunakan untuk perencanaan produksi selama satu bulan kedepan.

Hasil dari tingkat ketelitian menunjukan bahwa nilai Mean Absolut Percentage Error (MAPE)
yaitu 0,04 (4%). Nilai MAPE ini menunjukan bahwa tingkat rata rata error yang dimiliki masih
dalam kategori rendah karena dibawah 5% sehingga hasil peramalan memiliki tingkat akurasi
ketepatan yang baik. Hasil dari pengolahan tingkat error data dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3 Hasil Pengolahan Error Data Peramalan Permintaan

Berdasarkan hasil pengolahan tingkat regresi dan error data maka didapatkan tingkat
permintaan optimal yang dapat digunakan sebagai dasar untuk melakukan produksi air mineral
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dalam kemasan adalah 159.819 box. Kondisi ini dapat menjadikan dasar bagi perusahaan untuk
menentukan penjadwalan produksi dengan membandingkan antara peramalan permintaan dengan
Customer order yang dimiliki untuk mendapatkan jumlah produksi yang optimal untuk menjaga
kondisi Stock.

Hasil peramalan digunakan oleh perusahaan untuk menentukan penjadwalan produksi optimal
agar kondisi stock produk didalam gudang terjaga dibawah 5000 box/minggu. Lead time produksi
untuk kapasitas produksi untuk 42.000 box adalah 1 minggu dan stock awal yang dimiliki
perusahaan adalah 1890 box. Kondisi ideal stock agar tidak mengalami overstock dapat dikelola
dengan menjaga jumlah produksi berdasarkan kondisi Project on Hand (POH) perusahaan dalam
satu siklus produksi. Berdasarkan kondisi perusahaan maka dapat dilakukan penjadwalan
produksi dan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Jadwal Induk Produksi Gelas PT Marina

Komponen
Periode

1 2 3 4
Gross Requirement (GR) 39.955 39.955 39.955 39.955
Customer order 34.320 42.300 35.480 40.890
Project on Hand 3.835 4.335 4.760 3.430
JIP Receipt 41.900 42.800 40.380 39.560
JIP Schedule 42.800 40.380 39.560

Berdasarkan hasil penjadwalan produksi menggunakan metode Jadwal Induk produksi maka
didapatkan jumlah produksi (JIP Receipt) selama 4 minggu periode produksi berada pada level
39.000 - 41.900 box/minggu. Level produksi akan mengendalikan kondisi Stock didalam gudang
agar tidak melebihi kapasitas optimal inventory produk gelas yaitu 5000 box/minggu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil peramalan didapatkan perusahaan memiliki permintaan sebanyak
159.818 box pada periode berikutnya dengan nilai tingkat ketelitian error yaitu Mean Absolute
Deviation (MAD) = 6533,33 dan Mean Absolute Percentage Error (MAPE) = 0,04. Berdasarkan
kondisi ini maka perusahaan dapat mempersiapkan kebutuhan produksi seperti kesiapan
sumberdaya dan biaya produksi secara optimal. Berdasarkan hasil dari penjadwalan produksi
dengan metode Jadwal Induk produksi maka didapatkan jumlah Project on Hand (POH) selama 4
minggu berada pada level 3430 – 4760 box/minggu. Kondisi ini menunjukan produksi yang
dilakukan oleh perusahaan sudah optimal karena dapat menjaga kondisi Stock berada dibawah
batas maksimum inventory.
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